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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya aktifitas bertanya siswa, dengan tujuan penelitian untuk meningkatkan aktivitas bertanya siswa. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) Negeri 3 Nyalian tahun pelajaran 2020/2021, yang berjumlah 11 orang. Sedangkan obyek penelitian adalah peningkatan aktivitas bertanya melalui tindakan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik teknik teks pesan singkat (TPS). Penelitian mengikuti alur penelitian tindakan kelas dengan dua siklus masing-masing siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dan instrument pengumpulan datanya menggunakan format observasi terhadap jumlah dan jenis pertanyaan siswa. Metode analisis data menggunakan   cara   statistic   deskriptif   univarian      dengan      rumus   n   =skor perolehan x 100, dan untuk menarik kesimpulan digunakan metode deskriptif
skor maksimal
kualitatif. Indikator keberhasilan adalah nilai rerata aktivitas bertanya minimal
70,00 dengan ketuntasan minimal 85%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas bertanya siswa kelas IV semester II tahun pelajaran 2020/2021 SD Negeri 3 Nyalian dapat ditingkatkan melalui pembelajaran saintifik teknik TPS, dengan pencapain nilai pada siklus I rerata 63,47 dan ketuntasan 70,27%, meningkat pada siklus II menjadi rerata 79,32 dan ketuntasan 97,29%
Kata Kunci: Pendekatan saintifik teknik TPS dan Akltivitas Bertanya
Abstract

This research was motivated by the low level of student questioning activity, with the aim of the research being to increase student questioning activity. The research was carried out at Nyalian 3 State Elementary School (SD) for the 2020/2021 academic year, with a total of 11 people. Meanwhile, the object of the research is increasing questioning activities through learning actions using a scientific approach to short message text techniques (TPS). The research follows the flow of classroom action research with two cycles, each cycle including planning, action, observation and evaluation, and reflection. The data collection technique uses observation, and the data collection instrument uses an observation format regarding the number and types of student questions. The data analysis method uses univariant descriptive statistics with the formula n =score obtained x 100, and to draw conclusions descriptive methods are used maximum score qualitative. The indicator of success is the minimum average value of asking activities70.00 with a minimum completion of 85%. The results of the research show that the questioning activity of class IV students in the second semester of the 2020/2021 academic year at SD Negeri 3 Nyalian can be improved through scientific learning of TPS techniques, with the average score achieved in cycle I being 63.47 and completeness being 70.27%, increasing in cycle II to average 79.32 and completeness 97.29%
Keywords: Scientific approach to TPS techniques and questioning activities
I. Pendahuluan 
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan Pendidikan dan Kebudayaan Kementerian Agama Kementerian Kesehatan Kementerian Dalam Negeri Nomor:01/KB/2020 Nomor:516 Tahun 2020, Nomor:HK 03.01/Menkes/363/2020 Nomor: 440-882 tentang Panduan Penyelengaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru Di Masa Pandemi Corona Virus Disease (Covid 19) Tanggal 15 Juni 2020, dipertegas dengan Surat Edaran Bupati Klungkung Nomor:421.2/2559.1/Disdik Tentang Panduan Protokol Tatanan Kehidupan Era Baru Penyelenggaraan Pembelajaran Tahun Ajaran 2020/2021 Di Masa Pandemi Corona Virus Disease (Covid 19) Pada PAUD/TK, SD,SMP dan Kesetaraan Kabupaten Klungkung, memberikan petunjuk bahwa Di Masa Pandemi Corona Virus Disease (Covid 19) diorientasikan pada cara pembelajaran menggunakan jaringan online. Keterbatasan media yang dimiliki oleh siswa, maka dalam pembelajaran digunakan cara WhattsApp dan atau pesan singkat short massage sistem (sms). Membaca informasi baik melalui WhattsApp, pesan singkat short massage sistem maupun sumber informasi lainnya adalah kebutuhan sebagai fitrah manusia yang selalui memiliki sifat ingin tahu yang sangat tinggi. Rasa ingin tahu itu, umumnya diawali dengan bertanya. Bertanya pada prinsipnya adalah untuk mendapat jawaban, oleh karena itu bertanya dapat dilontarkan kepada diri sendiri ataupun kepada orang lain. Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru bertanya kepada siswa umumnya untuk mengukur kemampuan siswa terhadap penguasaan materi pelajaran, sedangkan siswa bertanya kepada guru adalah untuk mendapat jawaban atau memperdalam pemahaman pengetahuan yang belum jelas pada diri siswa. Sanjaya (2005:157) mengatakan bahwa bertanya memiliki dampak positif terhadap siswa diantaranya: pertama meningkatkan partisipasi secara penuh dalam pembelajaran. Kedua, meningkatkan kemampuan berpikir, sebab berpikir pada hakekatnya bertanya. Ketiga, membangkitkan rasa ingin tahu, dan keempat memusatkan perhatian pada permasalahan yang dibahas. Pendapat tersebut mengamanatkan betapa pentingnya membangkitkan motivasi bertanya dikalangan siswa untuk mampu bertanya sehingga dapat menemukan hakekat dan hasil pembelajaran. Surya (2004:7) mengatakan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh perubahan prilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pandangan ini berorientasi pada perubahan prilaku terjadi dari pengalaman seseorang.
Proses pembelajaran pada siswa idealnya dilakukan dengan bertanya dan selalu meningkatkan kulitas pertanyaan, sehingga mereka benar-benar memahami pengetahuan yang dipelajari. Secara empiric proses belajar siswa melalui aktivitas bertanya ternyata sangat rendah, bahkan pada kondisi tertentu siswa sama sekali tidak ada yang mau bertanya. Rendahnya respon siswa untuk bertanya dan rendahnya kualitas pertanyaan, menggugah peneliti untuk menggali informasi tentang alasan-alasan mengapa siswa tidak mampu merespon dengan baik kesempatan untuk bertanya.
Hasil pengumpulan data informasi tentang alasan siswa tidak aktif bertanya secara berurutan adalah: pertama karena tidak mengerti apa yang harus ditanyakan, dijawab oleh lima orang, kedua karena tidak memiliki keberanian bertanya, dijawab oleh tiga orang, ketiga karena malu bila salah dalam bertanya,
dijawab oleh dua orang, dan keempat karena tidak mampu menyusun pertanyaan yang benar, dijawab oleh satu orang. Data tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan yang dihadapi siswa adalah adanya katerbatasan cara bertanya, perasaan malu, perasaan takut, dan tidak dipahami apa yang harus ditanyakan.Berdasarkan indikasi tersebut maka dapat diidentifikasi bahwa masalah utama yang dihadapi siswa sebagai penyebab rendahnya motivasi bertanya adalah lemahnya pengetahuan awal atau prior knowledge yang mereka miliki. Lemahnya pengetahuan awal siswa juga berdampak terhadap kesulitan untuk menyusun pengetahuan baru dalam bentuk pengetahuan konsep. Identifikasi masalah di atas merupakan dasar rendahnya motivasi dan rendahnya kualitas pertanyaan siswa dalam pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran diukur dengan penilaian, Sementara itu sasaran penilaian pengetahuan meliputi dimensi faktual, konseptual, dan prosedur (Pedoman Teknik Penilaian, 2015:16). Dalam penelitian ini penilaian yang dimaksud adalah penilaian pada sasaran konsep, sehingga kualitas pertanyaan yang akan menjadi substansi utama penelitian adalah kualitas pertanyaan tataran konsep.Rendahnya motivasi dan kualitas pertanyaan siswa menjadi masalah sangat penting untuk dicari solusinya,apabila tidak diatasi akan berdampak pada kebiasaan siswa malu dan tidak mau menggali pengetahuan dengan cara bertanya. Mengatasi permasalahan utama yang dihadapi siswa tersebut maka peneliti menerapkan pembelajaran dengan pendekatan sintifik Teknik Teks Pesan Singkat (TPS). TPS ini akan berperan memberikan intervensi terhadap pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik/berbasis proses keilmuan merupakan pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis meliputi prosesmengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 Tahun 2014) Keunggulan dari teknik TPS ini adalah bahwa isi teks akan menjadi pengetahuan dasar yang akan dipelajari melalui implementasi pendekatan saintifik. Seabagaimana diketahui bahwa pendekatan saintifik menggunakan tahapan logis mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Kelemahan dari teknik ini bahwa guru dituntut menyusun teks pesan singkat setiap kali pembelajaran. Pada setiap tahapan ini isi teks selalu berperan untuk menjadi topic pembahasan. Untuk lebih jelasnya berikut dijelaskan langkah-langkah pembelajaran saintifik teknik TPS. Pertama, siswa menerima teks materi pelajaran sesuai topic, kemudian siswa melakukan pengamatan terhadap isi teks. Kedua siswa melakukan aktivitas bertanya yang bersumber dari isi teks. Ketiga, siswa mengumpulkan data berdasarkan isi teks sebagai sumber utama. Keempat siswa melakukan aktivitas menalar atau mengasosiasi isi teks sebagai sumber utama untuk membangun insight, Kelima, siswa mengomunikasikan hasil asosiasi atau penalaran tentang informasi data yang diperoleh dari sumber utama berupa isi teks. Pada akhirnya untuk mengatahui kemampuan siswa menyusun pertanyaan guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa dengan mengumpulkan pertanyaan siswa.
Langkah-langkah pembelajaran di atas, peneliti meyakini bahwa pendekatan saintifik dengan teknik TPS dapat berkontribusi optimal meningkatkan kualitas pertanyaan siswa pada sasaran penilaian. Berdasarkan keyakinan dan sinyalemen tersebut peneliti menetapkan judul penelitian” Penerapan pendekatan Saintifik
Teknik TPS untuk Meningkatkan Kualitas Bertanya Siswa Dalam Pembelajaran Agama Hindu Kelas IV Tahun Pelajaran 2020/2021 SD Negeri 3 Nyalian”
II. Metode

2.1 Setting Penelitian
Langkah-langkah operasional prosedur penelitian meliputi setting penelitian, subyek dan obeyek penelitian, jadwal penelitian, prosedur penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, metode pengambilan keputusan, dan indicator keberhasilan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Nyalian. Sekolah ini terletak di lingkungan pedesaan Kecamatan Banjarangkan dan Kabupaten Klungkung Provinsi Bali. Lama penelitian adalah enam bulan yaitu mulai bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2021. Siswa yang menjadi subyek penelitian adalah kelas empat yang jumlahnya 11 orang. Secara umum seluruh siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia cukup baik, hal ini merupakan potensi yang dapat memudahkan dalam pembelajaran. Secara substantive dari jumlah siswa tersebut siswa yang memiliki kemampuan menonjol dalam pembelajaran sehari-hari adalah sangat aktif tiga orang, aktif lima orang, dan dua siswa rata-rata sedang, serta satu anak kurang aktif dalam belajar. Berbagai karakteristik tersebut, memberikan sinyalemen potensi untuk menerapkan pendekatan saintifik teknik TPS memiliki peluang keberhasilan cukup kuat. Sementara kendalanya adalah satu siswa memerlukan perhatian khusus agar pembelajaran berlangsung optimal.
2.Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV semester II tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 11 orang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Obyek penelitian adalah aktivitas bertanya dalam pembelajaranpendidikan Agama Hindu dengan materi Punarbawa. Oleh karena pembelajaran dilakukan melalui jejaring online menggunakan media handphone program WhatApp, maka aktivitas bertanya yang diamati adalah kuantitas pertanyaan dan kulaitas pertanyaan. Kualitas pertanyaan yang diberikan penilaian berupa pertanyaan mengandung fakta, konsep dan prosedur.
2.3Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian mengikuti alur PTK model Hopkins (Arikunto,2006:105). Pada prinsipnya alur PTK meliputi perencanaan, tindakan, observasi/pengamatan dan evaluasi, dan refleksi.
1. Perencanaan
Kegiatan perencanaan diawali dengan mengidentifikasi masalah berupa rendahnya kuantitas dan kualitas bertanya siswa yang disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dasar siswa. Solusi untuk masalah tersebut dalam pembelajaran diterapkan pendekatan saintifik teknik teks pesan singkat. Kejelasan masalah dan solusinya akan berdampak jelasnya instrument yang digunakan dalam penelitian. Adapun instrument peneltian dalam penelitian ini:1) Pemetaan silabus untuk menentukan indikator pembelajaran pendidikan Agama Hindu kelas IV.2) Materi pelajaran Agama Hindu berdasarkan silabus dan indikator materi pembelajaran.3) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan skenario pembelajaran sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik teknik TPS.4) Instrumen obseravsi tentang aktivitas tindakan guru dan aktivitas siswa. 5)Membuat media/ alat bantu pembelajaran berupa teks pesan singkat yang memuat materi pelajaran. 6
)Instrumen evaluasi untuk validasi kualitas pertanyaan dimensi konsep belajar
siswa dalam materi pelajaran.7) Jurnal untuk pemetaan pelaksanaan tindakan guru dan aktivitas belajar siswa sehingga dapat disusun kemajuan maupun kelemahan proses pembelajaran yang dituangkan pada refleksi tindakan.
2. Tindakan Pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran mengikuti langkah-langkah pendekatan saintifik dengan teknik TPS. Pelaksanaan pendekatan saintifik tidak harus mengikuti langkah-langkah logis secara berdiri sendiri, artinya pada langkah pertama tidak harus mengamati saja, langkah kedua tidak hanya menanya, langkah ketiga tidak hanya mengumpulkan data, langkah keempat tidak hanya mengasosiasi, dan kelima mengomunikasikan saja. Kelima urutan logis akan digunakan sesuai kebutuhan secara sinergi. Langkah logis pendekatan saintifik teknik TPS sebagai berikut: 1) Mengamati, guru membagikan teks pesan singkat kepada siswa, siswa mengamati isi teks dengan membaca isi teks secara sungguh-sungguh. 2) Menanya, sejalan dengan kegiatan membaca, maka setelah aktivitas membaca siswa difasilitasi untuk menanyakan isi materi pelajaran. 3) Mengumpulkan data, dari pertanyaan yang muncul pada masing-masing siswa, guru memfasilitasi memilah pertanyaan yang merupakan dimensi konsep. 4) Mengasosiasi, guru memfasilitasi siswa melakukan asosiasi untuk menyusun jawaban atas pertanyaan yang telah dipilah. 5) Mengomunikasikan, guru memfasilitasi siswa mengumunikasikan atau menuturkan kembali jawaban atas pertanyaan yang telah disusun.

0. Pengamatan dan Evaluasi
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas pembelajaran meliputi aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa dan dampak dari tindakan pembelajaran yang lebih diorientasikan pada aktivitas bertanya. Dalam penelitian ini focus pertanyaan akan dicari kuantitas dan kualitasnya dari hasil pertanyaan setiap individu siswa. Evaluasi terhadap kualitas pertanyaan setiap siswa dilakukan dengan menyesuaikan ketajaman isi atas indicator belajar yang diukur. Berhubung pembelajaran yang dilakukan melalui jejaring online menggunakan media handphone program WhatApp, maka aktivitas bertanya yang diamati adalah kuantitas pertanyaan dan kualitas pertanyaan. Kualitas pertanyaan yang diberikan penilaian berupa pertanyaan mengandung fakta, konsep dan prosedur.
0. Refleksi
Kegiatan refleksi didasarkan pada keunggulan dan kelemahan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan saintifik teknik TPS. Keunggulan penerapan pendekatan saintifik akan digunakan pada setiap pembelajaran dalam penelitian ini, sedangkan kelemahannya akan menjadi pertimbangan untuk direkomendasikan dalam rangka perbaikan pada siklus berikutnya. Berdasarkan kegiatan pembelajaran tahap ini hasil yang diperoleh pada tindakan, observasi dan evaluasi dilakukan analisis dan temuan terhadap keberhasilan serta kelemahan- kelemahannya untuk dalakukan refleksi serta perbaikan pada siklus berikutnya.
0. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara observasi, wawancara, kuesioner dan studi dokumentasi atau gabungan dari beberapa cara
tersebut ( Sugiyono,2005:65) Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa hasil observasi tindakan pembelajaran dengan pendekatan saintifik teknik TPS, teknik pengumpulan datanya menggunakan cara observasi. Untuk itu dibuat instrument pengumpulan data berupa format observasi tindakan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik teknik TPS. Data hasil observasi berupa hasil- hasil rumusan pertanyaan yang memuat dimensi fakta, konsep, dan prosedur. Rumusan pertanyaan siswa diberikan skor antara satu sampai dengan empat. Skor minimal adalah satu dan skor maksimal empat.
0. Metode Analisis Data
Data hasil observasi tindakan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik teknik TPS adalah kualitatif, dan data kualitas pertanyaan dimensi konsep dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik teknik TPS adalah kuantitatif,   analisisnya   menggunakan   cara   sederhana   yaitu   nilai   aktivitas
bertanya=skor perolehan x 100. Kedua jenis data tersebut ditarik kesimpulan secara
skor maksimal
deskriptif kualitatif.
0. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan penelitian ini adalah aspek aktivitas siswa dalam tindakan proses pembelajaran sebagai dampak dari tindakan guru menerapkan pendekatan saintifik teknik TPS. Penerapan pendekatan saintifik teknik TPS dikategorikan berhasil apabila minimal 85% aktivitas siswa telah mencapai keaktifan dengan nilai minimal rata-rata 70,0 sesuai skenario pembelajaran. Nilai aktivitas siswa ditentukan dengan norma absolut skala lima.
III. Pembahasan
1. Data Hasil Tindakan Pembelajaran Siklus I
Tabel 4.2 Hasil Evaluasi Aktivitas Bertanya Siklus I
	No
	Dimensi 
Pertanyaan
	Jumlah
	Skor 
Maksimal
	Skor
Perolehan
	Nilai
	Rata- rata
	Ketuntasan

	1
	Fakta
	7
	28
	26
	92,86
	75,98
	63,63

	2
	Konsep
	2
	8
	6
	75,00
	13,64
	18,18

	3
	Prosedur
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	
	
	9
	36
	32
	88,88
	72,73
	81,81


Data di atas adalah hasil pembelajaran siklus pertama menunjukkan bahwa dari 11 siswa, tujuh siswa mampu menyusun pertanyaan dimensi fakta dan dua siswa mampu menyusun pertanyaan dimensi konsep. Dari tujuh siswa yang menuliskan pertanyaan dimensi fakta, diberikan penilaian dengan bobot sesuai rubric penilaian yaitu diberi skor 4 bila sangat sesuai dengan indicator, diberi skor 3 bila sesuai dengan indicator, diberi skor 2 ada kesesuaian dengan indicator dan diberi skor 1 bila tidak ada keseuaian dengan indicator. Berhubung satu siswa menyetorkan satu pertanyaan, maka jumlah pertanyaan adalah tujuh buah untuk pertanyaan dimensi fakta dan dua pertanyaan dimensi konsep dengan skor maksimalnya untuk pertanyaan dimensi fakta adalah 7 x 4 = 28 dan diminesi konsep adalah 2 x 4 = 8. Setelah diberikan pembobotan atau skor, maka skor perolehan dari tujuh pertanyaan dimensi fakta adalah 26 dan dua pertanyaan dimensi     konsep     adalah     enam.     Data     tersebut     dianalisis     dengan
n=skor perolehan x 100. Berdasarkan cara analisis tersebut diperoleh data kualitas
skor maksimal
pertanyaan dimensi fakta nilai 26 x 100 = 92,86 dengan rerata 9 x 100 =75,98.
28
11

Pertanyaan   dimensi   konsep   diperoleh   nilai 6 x 100 = 75,00   dengan   rerata
8
2 x 100 =13,64. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka pada pertanyaan
11
dimensi fakta nilai siswa telah mencapai 75,98 dan pada dimensi konsep nilai siswa mencapai 13,64 dengan ketuntasan masing-masing dimensi yaitu dimensi fakta 63,63%. Pada pertanyaan dimensi prosedur belum ada hasil pertanyaan siswa. Secara keseluruhan keberhasilan siswa didalam menyusun pertanyaan telah mencapai rerata nilai 72,73 yang bersumber dari sembilan pertanyaan dengan skor maksimal 36 dan skor perolehan 32, dengan ketuntasan sembilan dari 11 siswa yaitu 81,81%.
0. Deskripsi Hasil Observasi Tindakan Pembelajaran Siklus I
1. Perencanaan

Masalah utama yang teridentifikasi adalah aktivitas bertanya siswa. cara pemecahan pembelajaran dengan penerapan pendekatan saintifik teknik TPS. Pendekatan saintifik memberikan petunjuk langkah-langkah pembelajaran, sedangkan TPS memberikan pengetahuan dasar siswa sebagai media alat bantu belajar. Terangnya masalah dan solusinya akan berdampak jelasnya instrument yang digunakan dalam penelitian. Landasan tersebut mengisyaratkan perencanaan dalam penelitian ini meliputi: a) Pemetaan standar kelulusan mata pelajaran pendidikan agama Hindu Kelas IV. b) Pemetaan kompetensi inti dan kompetensi dasar pendidikan agama Hindu kelas IV tentang mengenal Punarbawa c) Pemetaan silabus untuk menentukan indikator pembelajaran Materi Punarbawa. d) Materi pelajaran pendidikan agama Hindu berdasarkan silabus dan indikator materi pembelajaran.e) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan skenario pembelajaran sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik teknik TPS. Instrumen obseravsi tentang aktivitas tindakan guru dan aktivitas siswa.f) Membuat media/ alat bantu pembelajaran berupa teks pesan singkat memuat materi mengenai Punarbawa. g) Instrumen aktivitas bertanya siswa dalam materi Punarbawa, dan h) Jurnal untuk pemetaan pelaksanaan tindakan guru dan aktivitas belajar siswa sehingga dapat disusun refleksi tindakan.
0. Tindakan dan Observasi Pembelajaran
Pertemuan Siklus I dilaksanakan hari Senin tanggal 18 dan 25 Januari 2021, langkah pertama guru adalah memberikan penjelasan cara belajar menggunakan teks. Penjelasan dilakukan secara terulis melalui media WhatsApp. Adapun penjelasannya bacalah teks ringkas materi pelajaran tentang punarbawa dan bacalah secara beulang sampai mengerti isi materi tentang punarbawa. Pada kesempatan yang sama materi pelajaran punarbawa dikirim dalam bentuks ringkas, teks inilah disebut teks pesan singkat (TPS). Kemudian siswa diharapkan membaca dan setelah siswa membaca penjelasan cara belajar, siswa membaca materi pelajaran yang dikemas dalam tema-tema. Materi pertama tentang makna sradha sebagai tuntunan hidup. Pada pertemuan pertama ada tujuh pertanyaan dimensi fakta. Pada tahap pengumpulan data dan asosiasi, siswa pada umumnya dapat diidentifikasi rumusan jawaban atas pertanyaan dimensi fakta. Untuk mengomunikasikan mereka sudah mampu menyatakan dengan kalimat-kalimat singkat.
Pertemuan kedua memasuki materi pendalaman kerangka agama hindu, tetapi pertanyaan yang diajukan siswa adalah seputar arti kata. Pertanyaan masih merupakan dimensi fakta. Setelah memasuki pembelajaran pertemuan ketiga
mulai muncul dua pertanyaan dimensi konsep, seperti contoh mengapa kita melaksanakan ajaran tatwa?
0. Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan pada penelitian ini karena obyeknya adalah aktivitas bertanya, maka aktivitas bertanya pada prinsipnya masih dominasi pertanyaan dimensi fakta. Pada saat siswa melakukan aktivitas membaca teks yang merupakan bagian dari langkah eksplorasi, peneliti menelusuri kegiatan membaca melalui kejelasan jawaban yang dibuat siswa dalam menjawab tugas.
Aktivitas siswa setelah guru membagikan TPS lewat WhatsApp adalah membaca untuk menyiapkan langkah berupa menanya, mengumpulkan data, dan mengasosiasi sebagian siswa telah mampu mengikuti langkah pembelajaran melalui TPS yang dikirim oleh guru. Oleh karena itu, guru memfasilitasi siswa dengan memberikan penjelasan lebih lanjut melalui teks lewat WhatsApp. Setelah menerima penjelasan, akhirnya siswa memahami dan melakukan kegiatan membaca dan menemukan hubungan hubungan isi bacaan. Diperlukan waktu lebih lama bagi siswa untuk membangun hubungkait pengetahuan yang dipelajari. Kendala siswa yang tampak dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik teknik TPS adalah, siswa belum mampu menyusun pertanyaan yang menjadi pokok materi pelajaran. Demikian pula pada substansi menalar dan mengomunikasikan kemampuan siswa lebih banyak menunggu petunjuk guru. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul lebih banyak pada dimensi fakta.
Kelebihan dari penerapan pendekatan saintifik teknik TPS bahwa siswa mau membaca secara sungguh dan mengulangi membaca secara konsisten untuk
mampu menemukan data untuk menjawab pertanyaan. TPS sangat membantu pola pikir siswa untuk belajar secara aktif menemukan sendiri permasalahan dan jawaban.
0. Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklus I
Refleksi tindakan siklus pertama bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik teknik TPS dapat meningkatkan kesungguhan siswa secara keseluruhan dari tahap ketahap berikutnya. Keunggulan teknik ini bahwa pada langkah pembelajaran mengamati, seluruh siswa aktif mengamati dengan cara membaca seluruh teks secara cermat hal ini dipantau dari kecermatan siswa menyusun jawaban berdasarkan teks yang dikirimkan kepada mereka. Pada langkah menanya siswa aktif menyusun pertanyaan dengan menulis pada lembar kerja, serta pada langkah mengumpulkan data, siswa membaca naskah teks. Kelemahan yang terjadi bahwa pada langkah menalar dan mengomunikasikan, kemampuan siswa masih lemah. Demikian pula tingkat kemampuan bertanya siswa terbatas pada dimensi fakta, sedangkan dimensi konsep sangat jarang dan dimensi prosedur tidak ada pertanyaan siswa.
0. Data Hasil Tindakan Pembelajaran Siklus II
Tabel 4.3 Hasil Evaluasi Aktivitas Bertanya Siklus II
	No
	Dimensi
Pertanyaan
	Jumlah
	Skor
Maksimal
	Skor
Perolehan
	Nilai
	Rata-
rata
	Ketuntasan

	1
	Fakta
	10
	40
	36
	90,00
	81,81
	81,81

	2
	Konsep
	14
	56
	46
	
	
	

	3
	Prosedur
	2
	8
	6
	
	
	

	
	
	26
	104
	88
	
	
	


Data di atas adalah hasil pembelajaran siklus pertama menunjukkan bahwa dari 11 siswa, tujuh siswa mampu menyusun pertanyaan dimensi fakta dengan 10 pertanyaan dan 11 siswa mampu menyusun 14 pertanyaan dimensi konsep. Dari tujuh siswa yang menuliskan pertanyaan dimensi fakta, diberikan penilaian dengan bobot sesuai rubric penilaian yaitu diberi skor 4 bila sangat sesuai dengan indicator, diberi skor 3 bila sesuai dengan indicator, diberi skor 2 ada kesesuaian dengan indicator dan diberi skor 1 bila tidak ada keseuaian dengan indicator. Berhubung satu siswa menyetorkan satu pertanyaan, maka jumlah pertanyaan adalah tujuh buah untuk pertanyaan dimensi fakta dan dua pertanyaan dimensi konsep dengan skor maksimalnya untuk pertanyaan dimensi fakta adalah 7 x 4 = 28 dan diminesi konsep adalah 2 x 4 = 8. Setelah diberikan pembobotan atau skor, maka skor perolehan dari tujuh pertanyaan dimensi fakta adalah 26 dan dua pertanyaan dimensi konsep adalah enam.   Data tersebut   dianalisis dengan
n=skor perolehan x 100. Berdasarkan cara analisis tersebut diperoleh data kualitas
skor maksimapertanyaan dimensi fakta nilai 26 x 100 = 92,86 dengan rerata 9 x 100 =75,98.
28
11
Pertanyaan
dimensi
konsep
diperoleh
nilai 6 x 100 = 75,00
dengan
rerata
x 100 =13,64. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka pada pertanyaan
11
dimensi fakta nilai siswa telah mencapai 75,98 dan pada dimensi konsep nilai siswa mencapai 13,64 dengan ketuntasan masing-masing dimensi yaitu dimensi fakta 63,63%. Pada pertanyaan dimensi prosedur belum ada hasil pertanyaan siswa. Secara keseluruhan keberhasilan siswa didalam menyusun pertanyaan telah mencapai rerata nilai 72,73 yang bersumber dari sembilan pertanyaan dengan skor
maksimal 36 dan skor perolehan 32, dengan ketuntasan sembilan dari 11 siswa yaitu 81,81%.

4.1.6 Deskripsi Hasil Observasi Tindakan Pembelajaran Siklus II
1. Perencanaan

Sebagaimana perencanaan pada siklus pertama, maka pada siklus kedua perubahan perencanaan pada prinsipnya adalah aspek RPP menyesuaikan pada materi pelajaran berupa Hak dan kewajiban berkaitan dengan karateristik indivu dan interaksi antar individu. Oleh karena itu perencanaan meliputi. a) Pemetaan standar kelulusan mata pelajaran Agama Kelas IV, b) Pemetaan silabus untuk menentukan indikator pembelajaran Agama kelas IV. c) Materi pelajaran Agama kelas IV berdasarkan silabus dan indikator materi pembelajaran.d) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan skenario pembelajaran sesuai langkah-langkah pendekatan saintifik teknik TPS. e) Instrumen obseravsi tentang aktivitas tindakan guru dan aktivitas siswa. f) Membuat media/ alat bantu pembelajaran berupa teks pesan singkat materi Hak kewajiban sebagai warga negara. g) Instrumen aktivitas bertanya siswa dalam materi Hak dan Kewajiban sebagai warga negara, dan h) Jurnal untuk pemetaan pelaksanaan tindakan guru dan aktivitas belajar siswa sehingga dapat disusun refleksi tindakan.
0. Tindakan dan Observasi Pembelajaran

Pembelajaran siklus kedua dilaksankan pada hari Selasa, 9 dan 16 Pebruari 2021 menggunakan pendekatan saintifik teknik TPS mengikuti langkah-langkah mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, mengomunikasi. Langkah pertama, dimana pada tahap ini siswa tampak membaca secara sungguh- sungguh dan memahami tema-tema yang dituangkan pada teks pesan singkat sehingga terjadi proses insight. Pada pertemuan pertama teramati bahwa siswa sangat antusias untuk membaca tema-tama ringkas pada teks. Demikian pula pertemuan kedua dan ketiga aktivitas siswa membaca teks dilakukan dengan antusias. Pada langkah ini juga sering muncul secara simultan aktivitas bertanya siswa.
Langkah kedua adalah menanya, dimana aktivitas siswa melakukan proses insight kemudian menanyakan isi materi pelajaran yang disusun melalui tema- tema dan dituangkan pada teks. Siklus kedua tindakan pembelajaran hasil pengamatan menunjukkan muncul 10 pertanyaan dimensi fakta dan 36 pertanyaan dimensi konsep. Pertanyaan tersebut secara rinci muncul pada pertemuan pertama tiga pertanyaan fakta dan 11 pertanyaan dimensi konsep. Pertemuan kedua muncul empat pertanyaan dimensi fakta dan 10 pertanyaan dimensi konsep, dan pada pertemuan ketiga muncul tiga pertanyaan dimensi fakta dan 15 pertanyaan dimensi konsep.
Langkah ketiga adalah mengumpulkan data, siswa melakukan aktivitas untuk menemukan data atas pertanyaan yang dilontarkan sebanyak 10 pertanyaan fakta dan 36 pertanyaan dimensi konsep dari siswa. Semua pertanyaan tersebut dikerjakan pada masing-masing pertemuan sesuai dengan jumlah pertanyaan yang muncul baik dimensi fakta maupun dimensi konsep. Jadi karena tidak semua individu siswa mampu menyusun pertanyaan, maka pertanyaan itu dikumpulkan datanya untuk bisa menjawab berdasarkan data yang diperoleh masing-masing individu siswa. Dalam tahapan ini metode yang digunakan adalah metode pemberian tugas. Berkaitan tugas itu, maka siswa melakukan aktivitas membaca teks secara berulang-ulang untuk menemukan data dan jawaban.

Langkah keempat adalah mengasosiasi, seseungguhnya siswa telah melakukan asosiasi atau penalaran sejak mereka mengetahui pertanyaan dan membaca ulang teks untuk menemukan data maupun jawaban sementara dari jawaban yang mereka susun. Suasana yang tampak pada langkah ini adalah, siswa melakukan aktivitas bertanya kepada sesama teman terdekatnya, untuk hal ini guru memberikan kemerdekaan siswa untuk bertanya atau berkoordinasi kepada teman mereka dalam kondisi yang tidak saling menggangu.
Langkah kelima adalah mengomunikasikan rumusan jawaban, dimana siswa secara individu diberikan kesempatan mengemukakan rumusan jawaban atas pertanyaan yang sudah disusun. Berhubungan ada 14 pertanyaan pada pertemuan pertama sedangkan kelompok siswa terdapat tujuh kelompok, maka satu kelompok membahas dan mengomunikasikan dua jawaban atas dua pertanyaan. Penampilan kelompok pertama akan ditanggapi oleh individu siswa yang lain, demikian pula penampilan kelompok kedua ditanggapi oleh individu yang lain, demikian seterusnya sehingga semua kelompok dapat mengomunikasikan rumusan jawaban yang telah dikerjakan. Pada bagian akhir, guru memfasilitasi meneguhkan jawaban yang paling sesuai dengan rumusan keilmuan.
0. Evaluasi

Evaluasi aktivitas bertanya dilakukan terhadap pertanyaan siswa melalui pengamatan. Aktivitas siswa setelah guru membagikan TPS telah tampak kebiasaan membaca secara sungguh. Siswa sudah lebih banyak memiliki kemampuan bertanya sesuai indicator. Bagian yang masih lemah pada siswa adalah membangun asosiasi pengetahuan dan mengomunikasikan secara baik dan
benar. Hasil aktivitas bertanya sebagaimana diuraikan pada data siklus II dimana telah memperoleh kemajuan jenis pertanyaan dari dimensi fakta, dimana pada siklus ini dominasi pertanyaan adalah dimensi konsep.
4.1.8   Refleksi Tindakan Pembelajaran Siklus II
Tindakan pembelajaran siklus kedua kegiatan menanya terbatas pada dua dimensi yaitu dimensi fakta dan konsep, sedangkan dimensi prosedur belum ada yang muncul dari siswa. Demikian juga pada tahap mengomunikasi, kemampuan siswa masih perlu bimbingan yang lebih mendalam dari guru karena siswa belum mampu secara optimal menghubungkaitkan satu konsep dengan konsep lainnya. Secara umum langkah-langkah pembelajaran sesuai sintak saintifik teknik TPS sudah berjalan dengan baik.
0. Pembahasan
Hasil tindakan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik teknik TPS pada prinsipnya mengikuti langkah-langkah mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan mengomunikasikan, dimana TPS membantu memberikan pengetahuan awal kepada peserta didik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada langkah pengamatan, setelah guru mengawali tindakan dengan memberikan TPS kepada siswa, maka aktivitas mengamati isi teks dengan membaca tampak dilakukan sungguh-sungguh. Kesungguhan siswa untuk membaca merupakan pertanda mereka membutuhkan pengetahuan dari isi teks tersebut. Apabila siswa merasa membutuhkan, mereka akan belajar dengan senang. Hal ini sejalan dengan teori rangsang balas sebagaimana dinyatakan (Sarwono, 2001: 12). Dalam pengertian ini teks dan isinya mampu memberikan motivasi atau rangsang sehingga pada siswa tumbuh semangat untuk membaca untuk membangun insight. Selanjutnya dengan dasar insight atau pemahaman yang benar, siswa dimotivasi untuk mampu menyusun pertanyaan. Melalui proses ini, siswa telah memasuki tahap kemampuan menanya. Berdasarkan tema yang ada pada teks singkat, pembelajaran siklus pertama muncul pertanyaan sejumlah 26 buah terdiri dari 21 pertanyaan dimensi fakta dan lima pertanyaan dimensi konsep, dan pada siklus kedua jumlah pertanyaan dimensi fakta 10 buah, sedangkan pertanyaan dimensi konsep 36 buah.
Memperhatikan jumlah pertanyaan tersebut memberikan gambaran bahwa telah ada peningkatan kualitas dan kuantitas pertanyaan. Peningkatan kemampuan bertanya ini sejalan dengan keingintahuan siswa untuk memperjelas pemahaman terhadap suatu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan landasan bahwa bertanya dalam proses pembelajaran berguna untuk: 1) menggali infomasi tentang pengetahuan, 2) membangkitkan respon terhadap siswa, 3) mengetahui kualitas pengetahuan siswa, 4) memotivasi keingintahuan siswa sehingga berpikir inovatif. Buku Pedoman Penilaian Depdikbud (2015:16).
Tindakan siswa untuk mengumpulkan data sebagai kelanjutan dari kemampuan mereka menyusun pertanyaan, juga menampakkan kesungguhan yang sangat merata. Hal ini terbukti dari pengamatan bahwa siswa tampak berulangkali membaca teks untuk menemukan jawaban. Kesungguhan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme. Sanjaya,2005:111) Pengetahuan bukanlah pemberian orang lain tetapi, hasil dari proses konstruksi yang dilakukan oleh setiap individu. Pengetahuan yang diperoleh melaui proses internal dari individu akan lebih bermakna daripada mencerna dari orang lain. Begitupula pada tahap penalaran atau asosiasi siswa mampu membangun sendiri pengetahuan dari data yang dikumpulkan.
Pada tahap tindakan mengasosiasi siswa menemukan hubungkait antara data yang diperoleh pada teks dengan tuntutan jawaban pertanyaan sehingga siswa mudah menyusun dan mereproduksi pandangan melalui pendapat sendiri atau kelompok, karena mereka mengalami sendiri. Hal ini sejalan dengan teori Edgar Dale. dalam penelitian ini tujuan penelitian berupa keterampilan menyusun balok sesuai nilai tempat, diyakini dapat diwujudkan karena siswa mengalami sendiri proses belajar, proses berjalan dalam suasana yang menarik, menghadirkan benda nyata berupa balok sebagai media nyata, dan pengalaman belajar secara langsung lebih mudah diingat oleh peserta didik sehingga akan tersimpan pada memory jangka panjang. Hal ini sesuai pandangan filsafat konstruktivisme tentang hakekat pengetahuan mempengaruhi konsep tentang proses belajar, bahwa belajar bukanlah sekedar menghafal, akan tetapi proses mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman (Sanjaya,2005:111). Tindakan mengomunikasikan hasil rumusan atas pertanyaan yang telah dikerjakan secara kelompok dilakukan dengan presentasi tampak siswa sudah mampu melakukannya walaupun belum optimal. Kemampuan siswa mengomunikasikan tidak terlepas dari kemampuan mereproduksi melalui keterampilan berfikir dengan pengalaman langsung, hal ini juga sejalan dengan teori konstruktif yang pada prinsipnya bila siswa mengalami sendiri, maka akan mudah mengontruksi kembali pengalaman tersebut.
IV. Kesimpulan
1. 
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengamatan dapat disimpulkan bahwa aktivitas bertanya siswa kelas IV semester II tahun pelajaran 2020/2021 SD Negeri 3 Nyalian dapat ditingkatkan melalui pembelajaran saintifik teknik TPS, dengan pencapain nilai pada siklus I rerata 63,47 dan ketuntasan 70,27%, meningkat pada siklus II menjadi rerata 79,32 dan ketuntasan 97,29%
5.2.Saran
1. Agar para guru Sekolah Dasar menerapkan pembelajaran saintifik teknik TPS pada karakteristik materi yang relevan.

2. Agar peneliti lainnya melakukan penelitian pada substansi menalar dan mengomunikasikan, karena pada bagian ini pembelajarannya belum optimal.

3. Agar kepala sekolah menyosialisasikan hasil penelitian ini untuk diimplementasikan dalam mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran bermutu.
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